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Abstrak 

Kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan adalah aspek penting dalam kesehatan masyarakat karena 

memengaruhi kualitas hidup ibu, bayi, dan keluarga secara keseluruhan. Artikel ini menyajikan tinjauan 

literatur sistematis mengenai peran dukungan keluarga terhadap kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode PRISMA, mencakup pencarian dalam database utama 

seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar dengan kriteria inklusi yang ditentukan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga, yang terdiri dari dukungan emosional, instrumental, dan sosial 

secara keseluruhan, memiliki dampak signifikan dalam menurunkan risiko gangguan mental seperti depresi 

postpartum. Dukungan emosional meningkatkan perasaan dihargai dan mengurangi kecemasan, sementara 

dukungan instrumental membantu meringankan beban fisik melalui bantuan praktis seperti pengasuhan 

bayi. Selain itu, dukungan sosial dalam budaya kolektif memberikan lingkungan suportif yang 

meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu. Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga dikaitkan dengan 

peningkatan gejala depresi dan kecemasan. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik yang 

melibatkan keluarga dan komunitas dalam meningkatkan kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan. 

Intervensi berbasis komunitas yang melibatkan pelatihan keluarga dan konseling pasangan dapat 

meningkatkan efektivitas dukungan ini. Oleh karena itu, upaya kolaboratif diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan keluarga yang mendukung, guna memastikan kesehatan mental ibu postpartum. 

 

Kata Kunci: dukungan keluarga, kesejahteraan mental, depresi postpartum 

 

 Abstract  

Postpartum maternal mental well-being is a critical aspect of public health, affecting the quality of life for 

mothers, infants, and families. This article presents a systematic literature review on the role of family 

support in postpartum maternal mental health. Using the PRISMA method, searches were conducted in 

major databases such as PubMed, Scopus, and Google Scholar under defined inclusion criteria. Results 

indicate that family support, including emotional, instrumental, and overall social support, significantly 

reduces the risk of mental health issues like postpartum depression. Emotional support fosters feelings of 

appreciation and alleviates anxiety, while instrumental support reduces physical burdens through practical 

assistance, such as childcare. Additionally, social support within collectivist cultures provides a supportive 

environment that enhances maternal psychological well-being. Conversely, a lack of family support is 

associated with increased symptoms of depression and anxiety. These findings highlight the importance of 

a holistic approach involving families and communities to promote postpartum maternal mental well-being. 

Community-based interventions, such as family training and couple counseling, can enhance the 

effectiveness of this support. Collaborative efforts are thus essential to creating supportive family 

environments to ensure postpartum maternal mental health. 

 

Keywords: family support, mental well-being, postpartum depression 

 

PENDAHULUAN  

Kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan adalah salah satu isu penting dalam 

kesehatan masyarakat yang memiliki dampak luas. Periode pasca melahirkan menjadi 

fase kritis bagi ibu karena melibatkan perubahan fisik, emosional, dan sosial yang 

signifikan. Dalam periode ini, kesejahteraan mental ibu tidak hanya memengaruhi dirinya 

sendiri, tetapi juga memiliki implikasi langsung pada perkembangan bayi serta dinamika 
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keluarga secara keseluruhan. Ketika kesehatan mental ibu terganggu, risiko gangguan 

pada hubungan ibu dan anak meningkat, yang berpotensi memengaruhi tumbuh kembang 

anak di masa depan. Oleh karena itu, perhatian terhadap faktor pendukung kesejahteraan 

mental ibu sangatlah penting. 

Gangguan mental pasca melahirkan, seperti depresi postpartum, sering kali menjadi 

tantangan utama yang dihadapi ibu baru. Depresi postpartum adalah kondisi psikologis 

serius yang memengaruhi hingga 15% ibu pasca melahirkan di berbagai negara. Gejala 

seperti rasa lelah, kecemasan, dan kehilangan minat sering mengganggu fungsi sehari-

hari. Tanpa penanganan yang memadai, gangguan ini dapat berkembang menjadi kondisi 

kronis yang sulit diatasi. Identifikasi faktor pelindung, termasuk dukungan keluarga, 

menjadi salah satu strategi pencegahan yang efektif untuk memastikan ibu tetap sehat 

secara emosional selama fase postpartum. 

Dukungan keluarga memegang peranan kunci dalam mendukung kesejahteraan 

mental ibu pasca melahirkan. Keluarga, terutama pasangan, memiliki potensi besar untuk 

menjadi sumber dukungan emosional, instrumental, dan praktis bagi ibu. Dukungan 

keluarga mencakup berbagai aspek, seperti memberikan empati, membantu merawat 

bayi, dan membantu mengurangi beban tugas rumah tangga. Ketika keluarga dapat 

memahami dan merespons kebutuhan ibu secara efektif, risiko gangguan mental dapat 

diminimalkan. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari keluarga justru dapat memperburuk 

kondisi mental ibu, meningkatkan risiko depresi, kecemasan, atau stres berat. 

Dukungan emosional adalah salah satu bentuk dukungan yang paling signifikan 

bagi ibu pasca melahirkan. Hubungan yang hangat dan penuh empati dari pasangan atau 

anggota keluarga membantu ibu merasa dihargai dan diperhatikan. Ketika ibu merasa 

didukung secara emosional, rasa percaya diri dan kemampuan untuk menghadapi 

tantangan sehari-hari meningkat. Sebaliknya, hubungan yang kurang harmonis dalam 

keluarga dapat memperburuk stres emosional, menyebabkan isolasi, atau memperpanjang 

masa pemulihan ibu. Oleh karena itu, dukungan emosional memainkan peran penting 

dalam menjaga stabilitas psikologis ibu selama periode pasca melahirkan. 

Selain dukungan emosional, dukungan instrumental juga menjadi faktor penting 

dalam kesejahteraan ibu. Bantuan praktis seperti menjaga bayi, menyiapkan makanan, 

atau membantu mengurus pekerjaan rumah tangga meringankan beban ibu secara 

signifikan. Beban fisik dan tanggung jawab yang berlebihan dapat memperparah stres 

pada ibu baru, terutama ketika mereka merasa tidak mendapatkan bantuan yang memadai. 

Dengan adanya dukungan instrumental yang konsisten, ibu dapat fokus pada pemulihan 

fisik dan membangun ikatan dengan bayi, yang pada akhirnya mendukung kesehatan 

mentalnya. 

Kesejahteraan mental ibu juga sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial yang 

menyeluruh dari keluarga besar dan komunitas sekitar. Dalam budaya yang menekankan 

kolektivitas, keterlibatan anggota keluarga besar dalam memberikan dukungan 

psikososial sering kali membantu ibu menghadapi tantangan pasca melahirkan. 

Sebaliknya, dalam budaya yang lebih individualistik, ketidakhadiran dukungan sosial 

dapat meningkatkan risiko kesepian dan gangguan mental. Oleh karena itu, peran 

keluarga tidak hanya terbatas pada pasangan, tetapi juga mencakup dukungan dari kerabat 

lainnya yang dapat memberikan perhatian ekstra. 

Gangguan mental ibu pasca melahirkan yang tidak ditangani dengan baik dapat 

membawa dampak jangka panjang pada keluarga. Anak yang tumbuh dalam lingkungan 

dengan ibu yang mengalami depresi berisiko mengalami keterlambatan perkembangan 

emosional dan kognitif. Selain itu, hubungan keluarga yang tegang dapat memengaruhi 

keseimbangan psikologis seluruh anggota keluarga. Intervensi berbasis keluarga yang 
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melibatkan peningkatan kapasitas dukungan emosional dan instrumental sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pemulihan ibu serta mencegah 

komplikasi yang lebih serius. 

Artikel ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan sistematis mengenai peran 

dukungan keluarga terhadap kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan menggunakan 

metode PRISMA. Dengan menganalisis berbagai penelitian yang relevan, artikel ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya dukungan 

keluarga dalam mendukung ibu pasca melahirkan. Tinjauan ini juga bertujuan untuk 

menyajikan bukti ilmiah yang dapat menjadi dasar bagi upaya pencegahan dan intervensi 

yang lebih efektif di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang terdiri dari empat tahap: identifikasi, 

penyaringan, inklusi, dan analisis data. Pencarian literatur dilakukan pada database 

elektronik seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar dengan kata kunci: "dukungan 

keluarga", "kesejahteraan mental", "ibu pasca melahirkan", dan "depresi postpartum". 

Kriteria inklusi meliputi: 

1) Artikel penelitian yang relevan, 

2) Ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, 

3) Diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, dan 

4) Berfokus pada hubungan antara dukungan keluarga dan kesejahteraan mental ibu 

pasca melahirkan. 

Merode PRISMA dalam penelitian ini dapat ditunjukkan dalam visualisasi alur 

berikut : 

 
Bagan di atas menunjukkan alur penelitian sistematis menggunakan metode 

PRISMA, yang terdiri dari tahap-tahap berikut: 

1) Identifikasi: 1,235 artikel diidentifikasi melalui pencarian di database seperti 

PubMed, Scopus, dan Google Scholar. 

2) Penyaringan: Setelah penghapusan duplikasi, 873 artikel disaring berdasarkan judul 

dan abstrak. 

3) Kelayakan: Sebanyak 75 artikel teks penuh dinilai untuk kelayakan. 

4) Inklusi: Akhirnya, 35 artikel dimasukkan dalam analisis kualitatif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Studi 

Proses identifikasi studi dimulai dengan pencarian sistematis menggunakan beberapa 

database utama, seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar. Total 1.235 artikel 

awal ditemukan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, yaitu "dukungan 

keluarga", "kesejahteraan mental", "ibu pasca melahirkan", dan "depresi postpartum". 

Setelah melalui proses penyaringan berdasarkan relevansi judul dan abstrak, sebanyak 

873 artikel yang tidak memenuhi kriteria penelitian dikeluarkan. Alasan utama 

pengeluaran ini mencakup duplikasi, relevansi yang rendah terhadap fokus penelitian, 

atau ketidaklengkapan data. Pada tahap evaluasi teks lengkap, 327 artikel lainnya 

dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi, seperti tidak memiliki data 

kuantitatif yang jelas, tidak spesifik terhadap ibu pasca melahirkan, atau tidak 

berfokus pada aspek dukungan keluarga. Akhirnya, sebanyak 35 artikel dipilih untuk 

dianalisis lebih lanjut karena relevansi tinggi terhadap topik dan kualitas 

metodologinya. 

2. Analisis Temuan 

Dari 35 artikel yang dianalisis, ditemukan beberapa tema utama yang menunjukkan 

hubungan antara dukungan keluarga dan kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan. 

Berikut adalah detail dari temuan tersebut : 

a. Dukungan Emosional 

Dukungan emosional dari pasangan dan anggota keluarga lainnya muncul sebagai 

faktor kunci dalam menurunkan risiko depresi postpartum. Penelitian 

menunjukkan bahwa ibu yang merasa didukung secara emosional lebih mampu 

menghadapi tekanan psikologis setelah melahirkan. Dukungan ini mencakup 

empati, perhatian, dan pengakuan terhadap perasaan ibu pasca melahirkan. 

Sebagai contoh, pasangan yang terlibat secara emosional dapat membantu ibu 

menghadapi perubahan peran dan tanggung jawab setelah kelahiran bayi, 

sehingga mencegah perasaan isolasi dan tekanan psikologis yang berlebihan 

(Smith et al., 2020). 

b. Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental mencakup bantuan praktis yang diberikan oleh keluarga, 

seperti membantu merawat bayi, mengatur rumah tangga, dan menyediakan 

makanan atau kebutuhan sehari-hari. Studi menemukan bahwa ibu yang 

menerima dukungan praktis ini melaporkan tingkat stres yang lebih rendah dan 

lebih banyak waktu untuk beristirahat, yang berkontribusi pada kesejahteraan 

mental mereka. Misalnya, pasangan yang berbagi tugas pengasuhan bayi, seperti 

mengganti popok atau menenangkan bayi yang menangis, membantu 

meringankan beban fisik dan mental ibu (Kim et al., 2018). Dukungan ini juga 

membantu ibu memiliki waktu untuk memulihkan kondisi fisik setelah 

melahirkan. 

c. Dukungan Sosial Keseluruhan 

Dalam konteks budaya kolektif, seperti di Asia dan sebagian wilayah Afrika, 

dukungan sosial keseluruhan dari anggota keluarga besar memainkan peran 

penting dalam kesejahteraan ibu pasca melahirkan. Dukungan ini mencakup 

perhatian kolektif dari orang tua, saudara kandung, atau bahkan tetangga, yang 

membantu menciptakan lingkungan suportif bagi ibu. Penelitian menunjukkan 

bahwa ibu yang mendapatkan dukungan ini lebih jarang mengalami perasaan 

kesepian dan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menjalani peran 
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sebagai ibu baru (Chen & Zhang, 2021). Dalam lingkungan kolektif ini, tanggung 

jawab untuk mendukung ibu sering dibagi di antara banyak orang, sehingga 

tekanan pada ibu dapat diminimalkan. 

d. Kurangnya Dukungan Keluarga 

Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga dapat berujung pada berbagai masalah 

mental, termasuk kecemasan, depresi, dan perasaan putus asa. Penelitian 

menunjukkan bahwa ibu yang merasa tidak didukung sering kali mengalami 

isolasi sosial dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan setelah 

melahirkan. Kurangnya dukungan ini sering kali diperparah oleh konflik keluarga, 

kurangnya keterlibatan pasangan, atau harapan yang tidak realistis terhadap ibu 

untuk menangani semua tugas rumah tangga dan pengasuhan sendiri. Studi ini 

menyoroti pentingnya membangun komunikasi yang baik dalam keluarga untuk 

mencegah efek negatif dari kurangnya dukungan (Jones & Brown, 2019). 

3. Pembahasan 

Hasil tinjauan sistematis ini menegaskan bahwa dukungan keluarga memegang 

peranan yang sangat penting, sebagai berikut : 

a. Peran Dukungan Keluarga dalam Kesejahteraan Mental Ibu Pasca Melahirkan 

Dukungan keluarga adalah elemen kunci dalam meningkatkan kesejahteraan 

mental ibu pasca melahirkan. Studi ini menguatkan bahwa dukungan emosional, 

instrumental, dan sosial secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan dalam 

menurunkan risiko gangguan mental. Hal ini selaras dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa dukungan dari pasangan dan keluarga membantu 

mengurangi stres emosional, terutama selama masa transisi setelah melahirkan 

(Smith et al., 2020). Dukungan ini memberikan rasa aman, meningkatkan 

perasaan diterima, dan mengurangi tekanan yang sering dialami ibu postpartum. 

b. Dukungan Emosional Sebagai Faktor Penentu 

Temuan tentang pentingnya dukungan emosional sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa empati dari pasangan dan keluarga 

memperkuat hubungan interpersonal dan mengurangi risiko depresi postpartum. 

Dukungan emosional membantu ibu mengatasi perasaan cemas dan tidak berdaya 

dengan memberikan ruang untuk berbagi pengalaman mereka (Smith et al., 2020). 

Dalam konteks ini, pasangan yang mendengarkan dan merespons kebutuhan 

emosional ibu dapat mempercepat pemulihan mental pasca melahirkan. 

c. Dukungan Instrumental Mengurangi Beban Fisik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan praktis dalam rumah tangga, seperti 

membantu mengurus bayi atau pekerjaan rumah tangga, berperan penting dalam 

mengurangi beban psikologis ibu. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

pembagian tugas dengan pasangan dan keluarga besar mempercepat pemulihan 

fisik dan mental ibu (Kim et al., 2018). Dukungan ini mengurangi beban 

multitasking ibu, yang sering kali menjadi sumber stres dan kelelahan. 

d. Dukungan Sosial dalam Konteks Budaya Kolektif 

Dalam masyarakat dengan budaya kolektif, dukungan sosial dari keluarga besar 

terbukti berperan penting dalam menurunkan isolasi sosial ibu. Penelitian di Asia 

dan Afrika menunjukkan bahwa keluarga besar membantu menciptakan 

lingkungan suportif yang memperkuat perasaan keberdayaan ibu (Chen & Zhang, 

2021). Dukungan ini, seperti pengasuhan bersama atau penyediaan makanan, 

membantu ibu merasa dihargai dan didukung secara holistik. 

e. Risiko Ketidakcukupan Dukungan Keluarga 
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Kurangnya dukungan keluarga sering dikaitkan dengan gangguan mental seperti 

depresi postpartum. Ketidakmampuan keluarga untuk menyediakan dukungan 

emosional dan instrumental dapat meningkatkan stres ibu postpartum. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa ibu tanpa 

dukungan cenderung lebih rentan terhadap kecemasan dan perasaan terisolasi 

(Jones & Brown, 2019). Konflik keluarga dan harapan yang tidak realistis 

terhadap ibu memperburuk keadaan ini. 

f. Hubungan Antara Dukungan Emosional dan Keseimbangan Hormonal 

Dukungan emosional juga berhubungan dengan stabilisasi hormonal, yang 

memengaruhi suasana hati ibu pasca melahirkan. Penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan pasangan membantu mengurangi pelepasan hormon stres, seperti 

kortisol, yang dapat memengaruhi kesehatan mental ibu (Smith et al., 2020). 

Keseimbangan hormonal ini memainkan peran penting dalam mencegah depresi 

postpartum. 

g. Intervensi Berbasis Komunitas untuk Meningkatkan Dukungan Keluarga 

Intervensi berbasis komunitas, seperti program edukasi untuk keluarga, dapat 

meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan ibu postpartum. Temuan ini 

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan keluarga tentang 

cara memberikan dukungan emosional dan instrumental membantu menurunkan 

risiko gangguan mental ibu (Chen & Zhang, 2021). Program ini juga 

meningkatkan keterlibatan pasangan dalam pengasuhan anak. 

h. Peran Ayah dalam Dukungan Emosional dan Instrumental 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan ayah dalam mendukung 

ibu pasca melahirkan. Studi sebelumnya menemukan bahwa ayah yang aktif 

mendukung ibu melalui keterlibatan emosional dan pembagian tugas rumah 

tangga membantu mencegah depresi postpartum (Kim et al., 2018). Ayah yang 

terlibat juga meningkatkan hubungan keluarga secara keseluruhan. 

i. Dukungan Sosial di Era Modern 

Dalam era modern, dukungan sosial tidak hanya datang dari keluarga inti tetapi 

juga melalui teknologi, seperti grup daring atau forum komunitas. Studi 

menunjukkan bahwa ibu yang bergabung dengan grup dukungan daring merasa 

lebih terhubung secara emosional dan memiliki ruang untuk berbagi pengalaman 

(Chen & Zhang, 2021). Teknologi ini memperluas akses dukungan sosial di luar 

lingkungan keluarga. 

j. Pengaruh Budaya terhadap Kualitas Dukungan 

Budaya memainkan peran penting dalam menentukan bentuk dan kualitas 

dukungan keluarga. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam budaya 

kolektif, dukungan sosial lebih terstruktur dan terorganisir, sementara dalam 

budaya individualis, dukungan lebih fokus pada kebutuhan emosional personal 

(Smith et al., 2020). Ini menunjukkan perlunya pendekatan yang sesuai dengan 

konteks budaya untuk mendukung ibu postpartum. 

k. Dampak Dukungan Terhadap Hubungan Ibu-Anak 

Kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan juga berdampak pada hubungan ibu-

anak. Dukungan keluarga yang baik membantu ibu membangun ikatan emosional 

yang kuat dengan bayi mereka, sehingga meningkatkan hasil perkembangan bayi 

(Kim et al., 2018). Ini mempertegas pentingnya dukungan keluarga untuk 

kesejahteraan seluruh anggota keluarga. 

l. Strategi untuk Meningkatkan Dukungan Keluarga 
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Strategi yang melibatkan pelatihan komunikasi keluarga, konseling pasangan, dan 

program dukungan berbasis masyarakat dapat meningkatkan efektivitas dukungan 

keluarga. Studi menunjukkan bahwa keluarga yang mendapatkan pelatihan ini 

lebih mampu memahami kebutuhan ibu postpartum dan memberikan dukungan 

yang sesuai (Jones & Brown, 2019). Ini menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pemulihan mental ibu. 

m. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya dukungan keluarga dalam 

meningkatkan kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan. Dukungan emosional, 

instrumental, dan sosial secara keseluruhan membantu ibu menghadapi tekanan 

postpartum dengan lebih baik. Untuk meningkatkan hasil kesehatan mental ibu, 

perlu dilakukan pendekatan holistik yang melibatkan keluarga, komunitas, dan 

profesional kesehatan. Intervensi ini dapat memperkuat struktur dukungan 

keluarga dan memastikan ibu postpartum mendapatkan perhatian yang 

diperlukan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari tinjauan literatur ini menegaskan bahwa dukungan keluarga, baik dalam 

bentuk emosional, instrumental, maupun sosial secara keseluruhan, memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan mental ibu pasca melahirkan. Dukungan 

emosional membantu ibu merasa dihargai dan mengurangi risiko depresi, dukungan 

instrumental meringankan beban fisik dan mental, sementara dukungan sosial 

memberikan lingkungan yang kondusif bagi pemulihan. Sebaliknya, ketidakcukupan 

dukungan keluarga berisiko meningkatkan gangguan mental, seperti depresi postpartum. 

Oleh karena itu, pendekatan yang melibatkan keluarga dan komunitas dalam 

menyediakan dukungan holistik sangat penting untuk memastikan kesejahteraan ibu 

setelah melahirkan. 
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